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ABSTRAK 

Curah hujan merupakan unsur meteorologi yang mempunyai variasi tinggi 

dalam skala ruang dan waktu sehingga paling sulit untuk diprediksi. Akan tetapi, 

informasi curah hujan sangat penting dan dibutuhkan hampir semua bidang. 

Penakaran hujan pada setiap pos pengamatan hujan merupakan suatu cara 

pengukur hujan yang efektif dan relatif akurat dalam menggambarkan kondisi 

hujan pada suatu tempat. Sebaran pos penakar hujan ini tidak merata khususnya di 

daerah dengan topografi sulit, daerah tidak berpenghuni serta di sekitar lautan 

mengakibatkan berkurangnya tingkat keakuratan khususnya dalam menampilkan 

sebaran pola spasial curah hujan.  

Satelit meteorologi dapat menyediakan data hujan dengan sebaran cukup 

baik, serta penggabungan berbagai jenis satelit dan data dari pos pengamatan 

hujan, dalam suatu model iklim akan lebih mampu lagi meningkatkan keakurasian 

dan kestabilan data yang dihasilkan. Salah satu satelit meteorologi adalah TRMM 

(Tropical Rainfall Measuring Mission) produksi NASA yang bekerjasama dengan 

JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency). Satelit TRMM adalah salah satu 

citra penginderaan jauh yang digunakan untuk memantau curah hujan khususnya 

di wilayah tropis seperti Indonesia.  

Analisis dilakukan untuk menentukan nilai korelasi, uji RMSE (Root Mean 

Square Error) dengan data observasi lapangan yang meliputi curah hujan bulanan 

dalam satu tahun. Hasil analisis menunjukkan bahwa data curah hujan TRMM 

memiliki nilai korelasi yang cukup baik. Nilai korelasi mulai dari 0,5 pada 

beberapa stasiun dan uji RMSE yang menunjukkan nilai error dibawah rata-rata, 

sehingga data tersebut dapat digunakan untuk membuat peta curah hujan. Untuk 

memperoleh data curah hujan TRMM yang baik, diperlukan pengambilan data 

lebih dari 1 (satu) tahun. 

Kata Kunci : Curah Hujan, Satelit meteorologi, TRMM (Tropical Rainfall  

Measuring Mission), Korelasi, RMSE (Root Mean Square Error) 



 

 

ABSTRACT 

 Rainfall is a meteorogical element that has a high variation in the scale 

of space and time, making it the most difficult to predict. However, rainfall 

information is very important and is needed in almost all fields. Rainfall at each 

rain observation post is an effective and relatively accurate methode of measuring 

rain in describing the conditions of rain in a place. The distribution of raindrops 

is not evenly distributed especially in areas with difficult topography, uninhabited 

areas and around the oceans resulting in reduced levels of accuracy especially in 

displaying the distribution of spatial patterns of rainfall.  

 Meteorological satellite can provide rain data with fairly good 

distribution, also the incorporation of various types of satellites and data from 

rain observation posts. In a climate model, it will be more capable of increasing 

the accuracy and stability of the data produced. One of the meteorological 

satellites is TRMM (Tropical Rainfall Measuring Mission) produced by NASA in 

collaboration with JAXA (Japan Aerospace Exploration Agency). TRMM satellite 

is one of the remote sensing images used to monitor rainfall, especially in tropical 

regions such as Indonesia. 

 The analysis was carried out to determine the correlation value, the 

RMSE (Root Mean Square Error) test with field observation data which included 

monthly rainfall in one year. The result of the analysis shows that TRMM rainfall 

data has a fairly good correlation value. Correlation value starts from 0.5 at 

several stations and the RMSE test shows an error value below the average, so 

that the data can be used to create rainfall maps. To obtain good TRMM rainfall 

data, data collection of more than 1 (one) year is required. 

 

Key Word: Rainfall, Meteorological satellite, TRMM (Tropical Rainfall  

Measuring Mission), Correlation, RMSE (Root Mean Square Error) 

 

 

 

Pendahuluan 

Indonesia adalah negara yang dilalui 

oleh garis khatulistiwa. Secara astronomis 

Indonesia terletak pada 6° LU – 11° LS 

dan 95° BT – 141°BT. Dampak dari letak 

astronomis tersebut adalah Indonesia 

mengalami iklim tropis dengan 2 (dua) 

musim utama yaitu musim kemarau yang 

terjadi pada bulan April sampai dengan 

bulan September, dan musim penghujan 

yang terjadi pada bulan Oktober sampai 

bulan Maret. 

Hujan merupakan salah satu bentuk 

presipitasi uap air yang berasal dari alam 

yang terdapat di atmosfer. Bentuk 



presipitasi lainnya adalah salju dan es. 

Hujan berasal dari uap air di atmosfer, 

sehingga bentuk dan jumlahnya 

dipengaruhi oleh faktor klimatologi seperti 

angin, temperatur dan tekanan atmosfer. 

Uap air tersebut akan naik ke atmosfer 

sehingga mendingin dan terjadi kondensasi 

menjadi butir-butir air dan kristal-kristal es 

yang akhirnya jatuh sebagai hujan. 

(Bambang Triatmojo, 1998).[1].  

Data dan informasi curah hujan 

masih terbatas baik untuk skala spasial 

yang luas maupun satuan wilayah yang 

lebih kecil. Akses untuk data sulit dan 

belum memenuhi syarat layak pakai. 

Jumlah stasiun penakar hujan yang 

mungkin banyak namun kelengkapan data 

masih belum menjanjikan. Keberadaan 

stasiun hujan yang tidak memadai dalam 

jumlah dan akuisisi data membuat 

alternatif data hujan dibutuhkan.  

Kemungkinan yang ada saat ini, 

dalam memperoleh data curah hujan yang 

diperlukan dalam berbagai aplikasi ilmiah 

dapat diperoleh dari satelit meteorologi. 

Satelit meteorologi dapat menyediakan 

data hujan dengan sebaran lebih baik serta 

dengan penggabungan berbagai jenis 

satelit dan data dari pos pengamatan hujan 

dalam suatu model iklim akan lebih 

mampu lagi meningkatkan keakurasian 

dan kestabilan data yang dihasilkan oleh 

satelit meteorologi. (Xie dan Arkin, 1996). 

[2]. 

Oleh karena itu, penulis akan 

membuat peta curah hujan dengan 

memanfaatkan citra satelit TRMM 

(Tropical Rainfall Measuring Mission) 

sebagai alternatif dalam menyampaikan 

informasi curah hujan. 

Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang yang 

sudah dijelaskan, maka dapat diketahui 

rumusan masalahnya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara memperoleh data 

curah hujan dengan memanfaatkan 

citra satelit TRMM? 

2. Bagaimana tingkat ketelitian curah 

hujan dari hasil pengolahan citra satelit 

TRMM dengan data observasi 

lapangan? 

3. Bagaimana Cara membuat peta curah 

hujan dengan memanfaatkan citra 

satelit TRMM?  

 

Tujuan 

Tujuan penelitian dalam tugas akhir 

ini, adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui cara memperoleh data 

curah hujan dari citra satelit TRMM 

secara spasial dan temporal 

2. Mengetahui nilai ketelitian berupa 

korelasi dan RMSE dari TRMM 

terhadap data observasi curah hujan 

lapangan 

3. Mengetahui cara membuat peta curah 

hujan yang informative dari citra satelit 

TRMM sebagai alternatif dalam 

perolehan data curah hujan dan 

penunjang data yang dihasilkan dari 

lapangan. 

 

 

Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan 

memanfaatkan citra satelit TRMM level 3 

jenis 3B43 yang diperoleh dari portal 

NASA, serta memanfaatkan data curah 

hujan hasil observasi lapangan dari Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PUSAIR), 

menggunakan peta administrasi Provinsi 

Jawa Barat. Pemanfaatan data curah hujan 

milik PUSAIR digunakan sebagai 

validator data citra TRMM.  

Pada tahapan pengolahan data 

meliputi kegiatan mengolah data TRMM 

dengan format netCDF (network 



Common Data Format) menggunakan 

perangkat lunak GrADS (Grid Analysis 

and Display Systen). Setelah melewati 

proses pengolahan untuk mendapatkan 

data curah hujan, tahapan selanjutnya 

adalah validasi data yang merupakan 

kegiatan yang memeriksa kebenaran data 

TRMM dengan menghitung korelasi  

dan perhitungan RMSE (Root Mean 

Square Error). 

a. Korelasi Pearson 

Korelasi Pearson merupakan 

suatu bentuk rumus yang digunakan 

untuk mencari hubungan antara 2 

(dua) variabel, yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Korelasi Pearson 

adalah salah satu ukuran korelasi 

yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan dan arah hubungan linier 

kedua variabel. Pada umumnya 

variabel terikat diberi notasi Y dan 

variabel bebas diberi notasi X. 

 

 

 

 

Table III.1 Arti Korelasi Pearson 

Nilai r Arti 

r  > 0.5  Kedua variabel 

berkorelasi 

0<r<0.5 Kedua variabel 

berkorelasi cukup 

lemah 

r = 0 Kedua variabel tidak 

berkorelasi  

-0.5<r<0 Kedua variabel 

berkorelasi cukup 

lemah 

r<-1 Kedua variabel dengan 

kuat berkorelasi negatif 

 

Dengan pedoman nilai koefesien 

korelasi dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel III.2 Pedoman nilai koefesien 

korelasi. (Sugiyono, 2007) 

Nilai Keterangan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

 

b. RMSE (Root Mean Square Error) 

Pada uji  RMSE ini merupakan 

uji nilai rata-rata jumlah kesalahan 

kuadrat, juga dapat menyatakan ukuran 

kesalahan yang dihasilkan oleh model 

perkiraan. Nilai RMSE rendah 

menunjukkan bahwa variasi nilai yang 

dihasilkan oleh suatu model prakiraan 

mendekati variasi nilai observasinya. 

 
Dimana : 

     : data observasi curah hujan                     

   :  data TRMM sebenarnya 

 n    : jumlah data  
 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung 

melalui media perantara. 

Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu data utama dan 

data pendukung. Data utama terdiri dari : 

1. Citra TRMM level 3 jenis 3B43 dengan 

panjang data dari Januari 2016 sampai 



dengan 30 Desember 2016. 

 
Gambar III.1. Cover Data TRMM 

2. Peta Batas Administrasi Provinsi  Jawa 

Barat .shp 

Gambar III.2. Peta Batas Administrasi Provinsi 

Jawa Barat .shp 

3. Data Hasil Survei Lapangan ZNT 

Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Tabel III.3. Data Observasi 

 

Tabel III.3. Data Observasi (Lanjutan) 

 

 

Lokasi Penelitian 

Studi kasus pada penelitian ini 

ditetapkan dengan batasan satu wilayah  

administrasi Provinsi, yaitu Provinsi Jawa 

Barat yang terletak diantara 106° - 109° BT 

dan -5,7° - 8° LS. 

Gambar III.3. Peta Administrasi 

Provinsi Jawa Barat 

 (http://www.jabarprov.go.id) 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengolahan data citra satelit 

TRMM dengan format netCDF yang 

diolah menggunakan software GrADS 

yang kemudian melewati proses ekstraksi 

kedalam bentuk .xls agar dapat melewati 

proses uji korelasi dan RMSE. Berikut 

adalah hasil dari pengolahan data TRMM 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

http://www.jabarprov.go.id/


 

 

 



Gambar IV.1. Curah Hujan Dengan GrADS 

1. Hasil Ekstraksi Data TRMM 

Setelah melalui proses pengolahan 

data menggunakan GrADS, proses 

selanjutnya adalah memilih titik grid 

sesuai dengan koordinat stasiun yang telah 

dipilih agar data dapat di ekstraksi 

kedalam bentuk tabel. Berikut adalah hasil 

dari ekstraksi data TRMM : 

Tabel IV.1. Hasil Ekstraksi Data TRMM 

 

Tabel IV.1. Hasil Ekstraksi Data TRMM 

(lanjutan) 

 

2. Uji Korelasi 

Uji korelasi data dilakukan di 

Microsoft Excel untuk melakukan perhitungan 

korelasi data TRMM terhadap data observasi 

curah hujan lapangan, adapun hasil dari 

korelasi dapat ditampilkan pada chart 

dibawah ini : 

 Gambar IV.2 Koefisien Korelasi  

antara TRMM dengan data Observasi 

  

 Berdasarkan uji korelasi Pearson, 

didapatkan nilai korelasi data observasi 

curah hujan lapangan dan data TRMM di 

Provinsi Jawa Barat memiliki korelasi 

yang baik berkisar 0,5-0,8 yang berarti 

jika nilai korelasi antara data TRMM 

dengan data observasi curah hujan 

lapangan memiliki nilai diatas 0.5 maka 

TRMM dianggap cukup mampu 

mengikuti tren yang dimiliki data 

observasi curah hujan lapangan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa data TRMM 

dengan nilai korelasi diatas 0.5 dapat 

digunakan untuk membuat peta curah 

hujan namun, harus melewati proses uji 

RMSE terlebih dahulu. Berikut ini adalah 

daftar stasiun yang memiliki nilai korelasi 

≥ 0,5 : 

Tabel IV.2. Daftar Stasiun yang memiliki  

korelasi ≥ 0,5 

 



3. Uji RMSE 

Uji RMSE bertujuan untuk 

mengetahui nilai error TRMM terhadap 

data observasi curah hujan lapangan. 

RMSE merupakan nilai rata-rata dari 

jumlah kuadrat kesalahan. Data yang 

digunakan adalah data yang memiliki 

korelasi ≥ 0,5 yaitu 19 titik stasiun curah 

hujan dari 31 titik stasiun curah hujan 

yang digunakan sebagai validator data 

TRMM. Adapun nilai error tersebut dapat 

dilihat pada diagram di bawah ini:  

 

      Gambar IV.3.Nilai error TRMM 

4. Perbanding Data TRMM dan Data 

Observasi 

Setelah melewati proses pengolahan 

dan uji korelasi serta uji RMSE, dapat 

disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

data satelit TRMM memiliki tren pola 

curah hujan yang hampir sama dengan 

data observasi curah hujan lapangan, 

hanya saja pada beberapa titik stasiun 

terdapat perbedaan intensitas curah hujan.  

  Secara proses pengambilan data, 

TRMM   memiliki tingkat konsistensi 

lebih tinggi dari pada data observasi hal 

ini menunjukkan bahwa TRMM 

melakukan penyiaman secara kontinyu 

setiap 92.5 menit dalam 1 (satu) hari yang 

artinya adalah dalam 24 jam satelit 

TRMM   secara otomatis melakukan 

proses perekaman data yang terjadi 16 

kali. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

uraian-uraian yang dijelaskan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari pengolahan citra satelit TRMM 

dapat diperoleh data curah hujan yang 

secara spasial dan temporal yang dapat 

digunakan untuk pembuatan peta curah 

hujan. 

2. Nilai yang didapat dari perhitungan 

korelasi dan RMSE  citra satelit 

TRMM terhadap data observasi curah 

hujan langsung menunjukkan bahwa 

citra satelit TRMM memiliki nilai 

ketelitian yang cukup tinggi. Hal ini 

dibuktikan dengan ditunjukkan nilai 

korelasi diatas 0,5 pada beberapa 

stasiun dan Uji RMSE pada beberapa 

stasiun menunjukkan nilai error 

dibawah rata-rata, yang berarti data 

tersebut dapat digunakan untuk 

membuat peta curah hujan. 

3. Data curah hujan dari pengolahan citra 

satelit TRMM dapat digunakan untuk 

membuat peta curah hujan sebagai 

alternatif perolehan data curah hujan 

lapangan dikarenakan data dari satelit 

TRMM memiliki kemiripan pola curah 

hujan atau tren curah hujan. 

 

Saran 

Saran yang perlu diperhatikan 

setelah dilakukannya penelitian ini adalah 

sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 

panjang waktu pengambilan data TRMM 

(Tropical Rainfall Measuring Mission) harus 

lebih lama agar nilai korelasi serta nilai 

error dapat diminimalkan 
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